BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis dilakukan pada pemodelan hubungan balok-kolom tingkat
teratas sistem rangka momen khusus (RMK) yang diberikan perpindahan sebesar
100mm pada ujung balok dengan variasi Kkriteria desain strong column weak beam
dan strong beam weak column, didapatkan beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Kelelehan sendi plastis yang terjadi pada model-1 dan model-3 sesuai
dengan yang diharapkan, yaitu kelelehan model-1 didominasi pada daerah
penampang balok dan kelelehan model-3 didominasi pada badan kolom di
bagian bawah pelat penerus. Perilaku kelelehan juga sejalan dengan porsi
rotasi yang dialami oleh penampang balok dan kolom.

2. Kelelehan sendi plastis yang terjadi pada model model-1 tidak ideal karena
adanya perbedaan distribusi kelelehan antara bagian atas dan bawah
penampang balok. Hal ini dapat terjadi karena adanya ketidakseimbangan
antara jumlah momen kolom yang menahan jumlah momen dari balok pada
hubungan balok-kolom interior tingkat teratas, yaitu satu momen kolom
menahan dua momen dari balok.

3. Pada penelitian ini, perilaku model-3 yang merupakan model yang
memenubhi Kriteria strong beam weak column baik ketika memperhitungkan
nilai Ry dan ketika tidak memperhitungkan nilai Ry dalam perhitungan
momen plastis balok menunjukkan perilaku deformasi zona panel yang
berupa rotasi atau putaran sudut lebih besar dibandingkan dengan model-1
dan model-2.

4. Pada penelitian ini, karena model-3 merupakan model strong beam weak
column yang mana dimensi kolom yang digunakan lebih kecil dari model
lain dan balok yang lebih kuat dibandingkan kolom, menyebabkan kapasitas
zona panel melemah sehingga rotasi yang terjadi pada zona panel model-3
lebih besar dibandingkan dengan model lain.
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5. Pada penelitian ini, model yang memenuhi kriteria strong beam weak
column akan meningkatkan porsi rotasi zona panel yang cukup signifikan
dibandingkan dengan model yang memenuhi kriteria strong column weak

beam.
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5.2  Saran
Berdasarkan analisis dan perhitungan pada penelitian ini, maka didapatkan

beberapa saran sebagai berikut:

1. Perilaku hubungan balok-kolom dengan kriteria strong column weak beam
sambungan penampang balok tereduksi (PBR) yang mengikuti SNI
7972:2020 Sambungan Terprakualifikasi sesuai dengan yang diharapkan.

2. Kiriteria desain strong beam weak column dapat diterapkan pada tingkat
teratas hubungan balok-kolom interior rangka momen khusus dengan

melakukan evaluasi perilaku deformasi zona panel.
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